TUGAS AKHIR

RANCANG BANGUN
MESIN BAGGING SEMI-OTOMATIS
PUPUK KOMPOS KAPASITAS 5§ KG

POLITEKNIK NEGERI BALI

Oleh

I MADE DUANA ARTA

D3 TEKNIK MESIN

JURUSAN TEKNIK MESIN
POLITEKNIK NEGERI BALI
2025



TUGAS AKHIR

RANCANG BANGUN
MESIN BAGGING SEMI-OTOMATIS
PUPUK KOMPOS KAPASITAS 5§ KG

POLITEKNIK NEGERI BALI

Oleh

I MADE DUANA ARTA
NIM. 2215213026

D3 TEKNIK MESIN

JURUSAN TEKNIK MESIN
POLITEKNIK NEGERI BALI
2025

i



ABSTRAK

Permintaan pupuk kompos terus meningkat seiring kesadaran akan pertanian
berkelanjutan. Sebagai hasil penguraian limbah organik, pupuk ini kaya nutrisi,
ramah lingkungan, dan mampu memperbaiki struktur tanah. Meski bermanfaat,
tantangan utama adalah pengemasan yang belum efisien, terutama bagi produksi
skala kecil dan menengah.

Dari permasalahan tersebut, dirancang mesin bagging semi-otomatis
kapasitas 5 kg untuk menyederhanakan proses pengemasan pupuk kompos dengan
sistem pengisian dan penimbangan terpadu. Mesin ini cocok bagi produsen skala
kecil-menengah karena efisien, akurat, praktis, dan hemat biaya. Selain
meningkatkan produktivitas, alat ini juga mendorong adopsi teknologi dalam
pertanian berkelanjutan dan daya saing produsen lokal.

Hasil rancang bangun didapat konstruksi mesin bagging semi-otomatis pupuk
kompos kapasitas 5 kg dengan dimensi tinggi 155 cm, lebar 68 cm, dan panjang 68
cm. Mesin ini menggunakan motor listrik berdaya 350 watt sebagai penggerak
utama dan dilengkapi dengan screw conveyor untuk menghantarkan pupuk ke
dalam kantong. Sistem pengisian dirancang semi-otomatis dengan mekanisme
sederhana sehingga memudahkan proses pengemasan, serta dilengkapi wadah
penampung dan dudukan timbangan.

Kata kunci: Kompos, Rancang bangun, Bagging mesin, screw konveyor
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ABSTRAK

The demand for composted fertilizers continues to increase with the
awareness of sustainable agriculture. As the result of decomposing organic waste,
these fertilizers are nutrient-rich, environmentally friendly, and capable of
improving soil structure. Despite its benefits, the main challenge is inefficient
packaging, especially for small and medium-scale production.

From this problem, a semi-automatic bagging machine with a capacity of 5
kg was designed to simplify the packaging process of compost fertilizer with an
integrated filling and weighing system. This machine is suitable for small-medium
scale producers because it is efficient, accurate, practical and cost-effective. In
addition to increasing productivity, this tool also encourages the adoption of
technology in sustainable agriculture and the competitiveness of local producers.

The results of the design obtained the construction of a semi-automatic
bagging machine for compost fertilizer with a capacity of 5 kg with dimensions of
155 cm high, 68 cm wide, and 68 cm long. This machine uses a 350 watt electric
motor as the main drive and is equipped with a screw conveyor to deliver fertilizer
into the bag. The filling system is designed semi-automatically with a simple
mechanism that facilitates the packaging process, and is equipped with a container
and weighing scale.

Keywords: Compost, Design, Bagging machine, screw conveyor
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era pertanian modern, kebutuhan akan pupuk organik seperti pupuk
kompos terus meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran terhadap
keberlanjutan lingkungan. Petani dan usaha micro, kecil, dan menengah (UMKM)
kini semakin memahami pentingnya menjaga ekosistem alami sambil mendukung
produktivitas pertanian. Pupuk organik, seperti pupuk kompos, tidak hanya
membantu meningkatkan kesuburan tanah secara alami tetapi juga berkontribusi
pada pengelolaan limbah organik yang lebih baik. Dengan permintaan yang terus
bertambah, terutama dalam sektor pertanian berbasis keberlanjutan, dibutuhkan
teknologi pendukung yang mampu mengakomodasi kebutuhan produksi dan
distribusi pupuk kompos dengan lebih efisien.

Pupuk kompos merupakan hasil penguraian bahan organik, seperti limbah
rumah tangga, kotoran hewan, dan sisa tanaman, oleh aktivitas mikroorganisme.
Proses ini menghasilkan pupuk yang kaya akan nutrisi esensial bagi tanaman
sekaligus mampu memperbaiki struktur tanah. Sebagai salah satu alternatif pupuk
ramah lingkungan, pupuk kompos memiliki keunggulan dalam menjaga
keseimbangan ekosistem. Namun, tantangan utama yang sering dihadapi adalah
proses pengemasan yang kurang efisien, terutama pada skala produksi kecil hingga
menengah. Pengemasan yang tepat sangat penting untuk menjaga kualitas pupuk,
memudahkan distribusi, dan meningkatkan daya tarik produk bagi konsumen.

Sebagai solusi untuk menjawab tantangan ini, dikembangkan ide untuk
merancang mesin bagging semi-otomatis pupuk kompos kapasitas 5 kg. Mesin ini
dirancang untuk menyederhanakan proses pengemasan pupuk kompos dengan
memadukan pengisian dan penimbangan dalam satu perangkat. Sistem semi-
otomatis memberikan fleksibilitas operasional dengan tetap menjaga efisiensi dan
akurasi yang tinggi. Dengan kapasitas 5 kg, mesin ini cocok untuk produsen pupuk
kompos skala kecil hingga menengah yang membutuhkan solusi praktis dan hemat

biaya. Selain meningkatkan produktivitas, mesin ini juga diharapkan mampu



mendorong adopsi teknologi di sektor pertanian berkelanjutan dan membantu

produsen lokal bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana rancangan atau desain mesin bagging semi-otomatis pupuk
kompos kapasitas 5 kg?
2. Apakah rancangan mesin bagging semi-otomatis pupuk kompos kapasitas 5 kg

bisa presisi dan efektif?

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak keluar dari tujuan yang ada, maka penulis membatasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Hanya merancang pembuatan mesin bagging semi-otomatis pupuk kompos
kapasitas 5 kg.
2. Tidak membahahas komposisi pupuk.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus

adalah sebaga berikut:

1.4.1 Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari perencanaan alat ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai pengaplikasian ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti
perkuliahan jenjang Diploma 3 Program Studi Teknik Mesin.
2. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan Diploma 3
Program Studi Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri
Bali.

1.4.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari perencanaan alat ini adalah sebagai berikut:



1. Membuat alat rancang bangun mesin bagging semi-otomatis pupuk
kompos kapasitas 5 kg.
2. Dapat mengetahui apakah rancang bangun mesin bagging semi-otomatis

pupuk kompos kapasitas 5 kg dapat bekerja secara presisi dan efektif.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Manfaat Bagi Penulis.
Dalam melakukan penelitian ini mahasiswa dapat mengembangkan
pengetahuan yang telah didapat ketika melakukan proses pembelajaran.
Selain itu, mahasiswa dapat menambah wawasan mengenai rancangan yang
dibuat.

2.  Manfaat Bagi Akademik Politeknik Negeri Bali.
Bagi akademik dalam hal ini Politeknik Negeri Bali khususnya jurusan teknik
mesin, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai rancang bangun mesin bagging
semi-otomatis pupuk kapasitas 5 kg.

3.  Manfaat Bagi Masyarakat.
Bagi masyarakat penelitian rancang bangun mesin bagging semi-otomatis
pupuk kompos kapasitas 5 kg, ini merupakan solusi dari permasalahan yang

ada pada pelaku usaha micro, kecil, dan menengah (UMKM).
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil rancang bangun, pengujian dan pengambilan data rancang bangun

mesin bagging semi-otomatis pupuk kompos kapasitas 5 kg disimpulan sebagai

berikut:

1.

Rancang bangun mesin bagging semi-otomatis pupuk kompos kapasitas 5 kg
ini memiliki dimensi tinggi 155 cm, lebar 68 cm, dan panjang 68 cm. Mesin
ini menggunakan motor listrik berdaya 350 watt sebagai penggerak utama,
hopper sebagai penampung pupuk kompos kapasitas 25 kg, screw conveyor
sebagai alat penyalur pupuk, rangka sebagai penompang dari semua
komponen, sensor load cell untuk membaca berat yang dikendalikan oleh
mikrokontroler arduino nano, serta LCD dan keypad sebagai antar muka
pengguna. Mesin dirancang agar dapat melakukan proses penimbangan dan
pengemasan pupuk secara semi-otomatis.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa berat rata-rata yang dihasilkan
mendekati nilai target, yaitu 5 kg, dengan tingkat kesalahan (error) yang
masth dalam batas toleransi. Mesin menunjukkan akurasi yang cukup baik
dengan deviasi maksimum sekitar +0,05 kg dari target berat. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem pengukuran dengan sensor load cell bekerja
secara presisi dalam menimbang jumlah pupuk yang diisi ke dalam kantong.
Namun demikian, terdapat kendala pada kestabilan aliran pupuk di dalam
screw conveyor, yang kadang menyebabkan ketidakteraturan dalam laju
pengisian. Faktor ini dapat dipengaruhi oleh bentuk fisik pupuk kompos
kemungkinan adanya kelembapan atau gumpalan yang menyumbat aliran.
Meskipun terdapat kekurangan tersebut, mesin ini secara umum cukup efektif
dalam meningkatkan efisiensi proses penimbangan dibandingkan metode

manual.
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5.2 Saran

Dalam rancang bangun mesin bagging semi-otomatis pupuk kompos

kapasitas 5 kg ini terdapat beberapa saran yang terkait dalam perancangan yaitu

sebagai berikut:

1.

Mesin bagging semi-otomatis pupuk kompos kapasitas 5 kg masih memiliki
beberapa kekurangan, terutama pada proses pengisian bahan ke dalam hopper
yang masih dilakukan secara manual, sehingga kurang efisien. Selain itu,
penggunaan ember sebagai penyangga kantong saat pengisian dinilai kurang
stabil dan berpotensi mengganggu akurasi penimbangan. Sebagai langkah
pengamanan dibutuhkan MCB untuk melindungi sistem dari potensi
kelebihan arus listrik. Penempatan sensor /oad cell agar jarak jatuh pupuk ke
dalam kantong tidak terlalu jauh, sehingga akurasi penimbangan tetap terjaga.
Ke depan, disarankan untuk dilakukan redesign agar proses penimbangan
dapat dilakukan secara otomatis dan lebih presisi, guna meningkatkan
efisiensi serta kelancaran proses produksi secara keseluruhan.

Perawatan secara rutin dan berkala pada mesin bagging semi-otomatis pupuk
kompos kapasitas 5 kg yang bertujuan untuk menjaga mesin beroperasi tetap
dalam kondisi optimal dan maksimal serta menjaga usia pakai mesin menjadi

lebih awet.
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